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RINGKASAN 

 

Analisis Nilai Tambah dan Keberlanjutan Agroindustri Tapioka di Desa 

Pogalan Kabupaten Trenggalek; Entri Yhonita, 101510601012; 2014; 197 

Halaman; Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Ubi kayu merupakan tanaman pangan potensial yang banyak dibutuhkan 

sebagai bahan baku industri. Kabupaten Trenggalek merupakan kabupaten kedua 

dengan produksi ubi kayu tertinggi di Jawa Timur yang memiliki sentra produksi 

tapioka yang berada di Desa Pogalan Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek. 

Agroindustri tapioka diwilayah ini terdiri dari pola musiman dan pola non 

musiman. Sifat tanaman ubi kayu yang hanya bisa dipanen setahun sekali 

membuat pengusaha membutuhkan pasokan ubi kayu dari luar Kabupaten 

Trenggalek dengan harga yang berfluktuasi. Keberadaan agroindustri tapioka 

yang sudah ada sejak lama perlu dilihat status keberlanjutannya dari dampak yang 

ditimbulkan selama ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) karakteristik agroindustri 

tapioka di Desa Pogalan Kabupaten Trenggalek; (2) penentuan harga pokok 

produksi sebagai dasar penentuan harga jual tapioka; (3) nilai tambah pada proses 

pembuatan tapioka untuk mengetahui balasan terhadap faktor produksi yang 

dihasilkan serta kesempatan kerja yang bisa ditambahkan dari adanya 

penambahan nilai pada pengolahan ubi kayu menjadi tapioka dan; (4) 

keberlanjutan agroindustri tapioka untuk melihat posisi keberlanjutannya di Desa 

Pogalan Kabupaten Trenggalek. Metode penelitian yang dipakai adalah metode 

deskriptif dan analitik. Analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif, 

analisis harga pokok produksi, analisis nilai tambah dan analisis keberlanjutan 

agroindustri tapioka (Rap-Tapioca).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) karakteristik agroindustri tapioka di 

Desa Pogalan Kabupaten Trenggalek terdiri dari dua pola produksi, dengan 

masing-masing pola memiliki proses perbedaan pada proses pengadaan bahan 

baku, proses produksi dan pemasaran; (2) Perhitungan harga pokok produksi 

tapioka pada agroindustri tapioka di Desa Pogalan dengan metode variable 
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costing untuk pola non musiman dan musiman berturut-turut sebesar Rp3.879,58 

dan Rp4.362,86, dengan prosentase terbesar dalam penentuan harga pokok adalah 

biaya bahan baku ubi kayu yaitu rata-rata sebesar 80%.; (3) Pengolahan ubi kayu 

menjadi tapioka pada agroindustri tapioka di Desa Pogalan mampu memberikan 

nilai tambah positif pada agroindustri tapioka pola non musiman dan musiman 

berturut-turut sebesar Rp224,97 dan Rp186,58 per kg ubi kayu; (4) Keberlanjutan 

agroindustri tapioka di Desa Pogalan berstatus cukup berkelanjutan pada dimensi 

ekonomi dan sosial. 
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SUMMARY 

 

Value Added and Sustainability Analysis of Tapioca Agroindustry In 

Pogalan Village Trenggalek Regency; Entri Yhonita, 101510601012; 2014; 197 

Pages; Agribusiness Studies Program Faculty of Agriculture, University of 

Jember. 

 

Cassava is a potential crop which is much needed as raw materials for 

industry. Trenggalek Regency is the second highest cassava producer in East Java, 

which has tapioca production centers located in the Pogalan Village Subdistrict of 

Pogalan, Trenggalek Regency. Tapioca agroindustry in this region consists of a 

seasonal pattern and non-seasonal patterns. The nature of the cassava plant that 

can only be harvested once a year make the industrialist require supply of cassava 

from outside of Trenggalek with a fluctuates price. The existence of tapioca 

agroindustry for a long time needs to be viewed the sustainability status by what 

impact it has been induced. 

This research aimed to determine: (1) the characteristics of tapioca 

agroindustry in the Pogalan Village Trenggalek Regency, (2) determining the 

product basic price as the base to determine tapioca selling price, (3) value added 

on tapioca making process to determine recompense of production factors resulted 

and working opportunity which can be added from the adding value on processing 

cassava into tapioca, and (4). Tapioca agroindustry sustainability position in 

Pogalan Village Trenggalek Regency. Research method used is descriptive and 

analytical methods. Analysis of the data used is descriptive analysis, analysis of 

product basic price, value-added analysis and sustainability analysis of tapioca 

agroindustry (Rap-Tapioca). 

Results of the analysis shows that: (1) the characteristics of tapioca 

agroindustry in the Pogalan Village consists of two production patterns that is 

non-seasonal and seasonal. Non-seasonal tapioca agroindustry obtain raw material 

from Trenggalek Regency and outside, carry out all the tapioca production steps 

and sell it in Trenggalek Regency and outside. Seasonal tapioca agroindustry 

obtain raw material only form Trenggalek Regency, not doing all of tapioca 



x 

 

production steps and sell it only in Trenggalek Regency. (2) the product basic 

price of tapioca in Pogalan Village with variable costing method on non-seasonal 

agroindustriy is Rp 3.879,58 and on the seasonal tapioca agroindustry is 

Rp.4.362,86 which cost of cassava as the main ingridient has a bigger precente for 

about 80%; (3) Processing of cassava into tapioca in tapioca agroindustry in 

Pogalan village is able to deliver value-added in the amount of Rp 224,97 for non-

seasonal agroindustry and Rp186,58 per kg of cassava for seasonal agroindustry, 

and (4) the sustainability of tapioca  agroindustry in Pogalan Village is economic 

and social in middle sustainable status. 
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